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Pancarkan Energi Positif dengan  Orgonite

Orgonite dipercaya mampu mengubah energi negatif menjadi
positif. Dibuat dari bahan sederhana, hasil penyempurnaan
dari temuan William Reich di tahun 1939. Masih ada yang
meragukan keilmiahannya. Kini fenomena orgonite mulai

berkembang di Indonesia.

erutan logam dan ‘;LI‘|‘JI}HI‘I batu

kuarsa berserakan di meja kerja

Kurniawan Siong. Pria berusia

32 tahun 1tu tengah membuat

orgonite, konverter energi nega-

tif menjadi energi positif. Bentuk dan

ukurannya beragam. Dari liontin dan

gelang, hingga miniatur candi setinggi

botol air mineral. “Dalam sebulan bisa

300 hingga 500 orgonite yang saya buat,”
tuturnya.

Ada dua jenis ergonite vang dibikin

Kurniawan Siong, yakni ractical orgonite

dan domrestic orgonite. Fungsinya sama, me-

Kurniawan Siong dan orgonite-nya
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nyerap energi negatif yang terpancar di
alam dan kemudian mcngulnhm ra men-
jadi energi positif dan |l1clc;msl\ann}a
kembali ke aumosfer. Bahan yang diguna-
kannya pun sama. Tactical orgoonite biasa
dibuat untuk gerakan gifting, “Istlahnya
untuk menyebarkan secara cuma- cuma
kepada alam agar keseimbangan terjaga,”
katanya kepada Hendry Sianturi dari
GATRA,

Sementara itu, domestic orgonite di-
buat dengan polesan nilai seni. Bentuk
dan warnanya disesuaikan dengan selera
individu. Bahan-bahannya pun lebih ma-
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hal. Jika tactical orgonite cukup memakai
serbuk kristal vang murah, dozestic orgo-
nite mcnm_{un.aL in batu kristal. Pasalnya,
orgonite jenis ini biasa digunakan aletr;n
pajangan, hiasan, gantungan kunci, juga
liontin dan cincin.

Kurniawan mulai tertarik pada or-
gonite dua tahun silam. Saat menjelajah
di dunia maya, pria bertubuh gempal itu
tergerak tlLJ‘IE,FﬂI'I ragasan mengubah po-
lusi energi dalam dunia modern, Pasalnya,
pemancar telekomunikasi, tiang listrik,
dan sinyal alat elektronik yang dihasilkan
tﬂLI‘lﬂlﬂE! modern menimbulkan energi
negatif berupa radiasi clcl-.trmnamu,m.
Energi negatif itu bukan hanya meme-
ngaruhi kesehatan tubuh manusia, me-
lainkan juga emosi dan ketenangan jiwa.

Melalui dunia maya, Kurniawan
membaca tulisan Edostar, pria berkebang-
saan Inggris vang unggal di Bali. Sejak
2006, Edo menggagas gerakan gifting,
u}-\nt membuat k.::ham ak- banyaknya or-
gonite kemudian disebarkan di lingkungan
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tempat tinggalnya di “pulau dewata” itu.
Hasilnya, menurut Edo, udara di sekitar
orgonite lebih cerah dan segar.

Meniru tindakan Edo, Kurniawan
pun mulai membuat ergonite dan mem-
bagikannya kepada keluarga dekat dan
para Ln]e:rqm a. Ternyata, mereka me-
-asakan manfaat o onite. Bahkan ada satu
tim aktivis lingkungan vang meminta
Kurniawan untuk membuat o7 gonite dan
disebar di seputar kawasan Gunung Me-
api. “'Orgonite itu bermanfaat memper-
cepat pemulihan tanah (pascaletusan),”
jelasnya.

Istilah orgonite berasal dari kata
orgone, energi vang menurut psikolog
Jerman, Wilhelm Reich, tersebar di alam
semesta. Ketika itu Reich diperbantukan
di klinik Sigmund Freud, pakar psi-
koanalisis, vang sedang meneliti energi
vang I‘IlEll‘lEl‘IE“lI‘ll]‘ll emosi manusia. Oleh
Freud, energi itu disebut libido.

Reich tertarik pada penelitian ter-
sebut dan melanjutkan penelitian lebih
serius pada 1939, Menurut Reich, energi
misterius itu tersebar dialam semesta, ter-
masuk ke semua mahluk hidup di bumi.
Energi pnmnf dan negatif itu ia sebut
orgone, inti dari daya hulu]] vang ada di
alam.

Energi vang disebut orgone oleh
Reich sebetuinva bukan temuan baru.
Di berbagai kebudayaan energi semacam
itu sudah dikenal. Ada yvang menyvebut-
nva dengan chi, manna, prana, bahkan ada
vang menyebutnya animal magnetisme,
odyle, dan Jife force.

Setelah hijrah ke Amerika, Reich
mendalami energi misterius itu dengan
membuat laboratorium penelitian di

daerah pedesaan Maine, Amerika. Di la-
boratorium yang 1a sebut er-gonon, Reich
membuat alat vang dinamakan orgone
akumulator. Kubus sebesar pintu itu
dibuat dengan bahan berlapis. Yakni,
fiberglass sebagai zat organik, dan serutan
besi sebagai zat anorganik. Hasilnya, alat
itu mampu mengumpulkan energi positif
dan negatif sekaligus secara seimbang.
Untuk pengobatan, orang yang sakit
cukup duduk di orgone accuninlator dalam
periode waktu tertentu. Si pasien itu
sembuh karena energi positifnya stabil.

Energi yvang disebut Reich sebagai
orgoie 1T0 juga diamat ilmuan Rusia, Dr

Nikolai Kozyrev (1908-1983). Hasilnya,
Kozyrev membuktikan bahwa energi tak
terlihat seperti itu memang ada di seki-
tar kita. Temuan itu diperkuat oleh se-
jumlah temuan ilmuwan di University of
Marburg, Jerman, yang menguji orgone
accienitlator, Hasil studi itu menunjukkan,
ada efek psikofisiologis positf vang ti-
dak terlihat vang dihasilkan dari orgone
accumitlator,

Pada 2000, Carol dan Don Croft
vang tertarik pada ergone membuat alat
semacam akumulator ergone yang sangat
sederhana. Melalui serangkaian uji coba,
pasangan suami-istri asal Austria itu
mencampur resin dengan katalis untuk
membuat serat kaca U“!:rwg;’m.ﬂ;} dalam
cetakan kecil. Sebelum campuran itu me-
ngeras, mereka membubuhkan serutan
logam. Setelah resin menjadi serat kaca
padat, serutan logam itu terkungkung
di dalamnya. Benda itu ternyata meng-
hasilkan zat vang menarik energi neganf
kemudian mengubqhn}q menjadi energi
positif. Pasangan suami-istri itu me-
namakan temuannya '«;chagai orgonite.

Cuma, energi yang dihasilkan
orgonite itu masih lemah. Menyadari
pentingnya temuan itu, Don dan Carol
Croft melakukan eksperimen dengan
menambahkan serpihan kristal kuarsa
dan serutan logam ke dalam resin. Resin
vang menjadi padat itu menggencet
kristal kuarsa dan menciptakan efek
piezoelektric di dalam kristal. Energi itu
kemudian terpolarisasi. Itulah vang di-
vakini bahwa erginite secara efisien
mampu mengumpulkan, mengubah,
dan memancarkan energi eterik vang
bisa mengonversi energi positit menjadi
energi negatif.,

Kalung orgonite (domestic orgonite)

Jenis logam dan batu kristal untuk
07 gmnn' mr:ncntuLm kuatnya fungsi ben-
da itu mengonversi energi. 'lanﬂ' paling
rendah, menurut Kurniawan, adalah
besi. Setingkat lebih tinggi adalah alumu-
nium, Lunn'ngﬂn [EI]‘Il]HEﬂ, dan kemudian
emas. “'Kalau pakai emas, ini energinya
paling tinggi dan harganya lebih mahal,”
]-’IIZHTI}"L
Memang, menurut Kurniawan,
banyak yang nwnuduw orgonite bersifat
mistik dan takhayul. l"erqpl pria yang
mengelola website Orgonite Indonesia itu
menyangkal tudingan tersebut. “'Kalau
jimat, vang bikin itu kan orang vang ahli
supranatural. Sedangkan orgonite, semua
orang hwﬂ bikin. Sama saja kayak buat nasi
goreng,” ujarnya.
Keberadaan energi yang tersebar
di alam semesta ini diakui Bambang Gu-
mono Sastrowardoyo, dosen Jurusan
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas
Atmajaya, Yogyakarta. Bambang bahkan
menciptakan teknologi sejenis vang ia
sehut sebagai Klasindo Exorcist, peranti
elektronik penghalau santet, energi
negatif. ““Tidak ada klenik,” ujarnya. "’Tﬂpi
ln:-zllﬂ ini belum bisa diterima umum.
Meskipun banyak yang meragukan
tungsi orgonite, hobi Kurniawan Siong
membuat mgﬂmrc kini menjadi hd.mg:
bisnis. Lebih dart 300 orgonite 1a buat se-
tiap bulannya, Omzetnya pun lumayan,
lebih dari Rp 5 juta dengan modal kecil.
Bahkan produknva dipasarkan hingga ke
Amerika dan Yunani melalui saudaranya.
“Di sana (Yunani dan Amerika), harga
satu prgonite bisa Rp 1 juta-Rp 2 juta,
kalau di sini paling berapa ratus ribu,”
tuturnya. m
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